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BAB II 

KERANGKA TEORI 
 

A. Akad 

1. Pengertian dan Dasar Hukum Akad 

Kata akad berasal dari bahasa arab yang memiliki arti 

“membangun, memberikan, memegang, perjanjian, percampuran, 

menyatukan”. Dalam istilah akad adalah ikatan antara dua 

perkara baik secara nyata maupun secara maknawi, dari satu segi 

maupun dua segi. Ulama fiqh membagi akad dilihat dari dua segi, 

yaitu secara umum dan secara khusus. Akad secara umum yaitu 

segala sesuatu yang dikerjakan oleh seseorang berdasarkan 

keinginan sendiri seperti wakaf, talak, pembebasan, atau sesuatu 

yang pembentukanya membutuhkan keinginan dua orang, seperti 

jual beli, perwakilan dan gadai. Pengertian akad secara khusus 

adalah berkaitan dengan ucapan sesorang yang berakad dengan 

yang lainnya secara syara‟ pada segi yang tampak dan berdampak 

pada segi objeknya. Hal yang paling penting dalam terjadinya 

akad adalah ijab dan qabul. Oleh karena itu dalam islam tidak 

semua kesepakatan atau perjanjian dapat dikategorikan sebagai 

akad, terutama kesepakatan yang tidak didasarkan pada 

keridhoan dan syariat islam.
1
 

Hasbi Ash-Shiddieiqy meingutip deifinisi yang teilah 

dikeimukakan oleih Al_sanhury, bahwa akad adalah  peirikatan ijab 

qabul yang dibeinarkan syara yang meineitapkan keireilaan dari 

keidua beilah pihak. Adapula yang meindeifinisikan akad adalah 

ikatan, peinokohan, dan peineigasan dari suatu pihak atau keidua 

beilah pihak.
2
 Dari peingeirtian diatas dapat disimpulkan bahwa 

akad adalah peirtalian atau   ikatan ijab dan qabul yang bisa 

meimbeirikan peingaruh pada suatu kontrak. 

Dasar hukum dilakukannya akad seindiri teirdapat dalam 

Al-Qur‟an surah Al-Maidah ayat 1 seibagai beirikut: 

ا أاي ُّها اُْ ُ ووذِ  أاوْفُو  آمانُو   الَّ ذِييا  يَا   ا اْ ُ  ْ  يُ   ْ ا ىٰ  ماا  ذِ لَّ   اْا ْ  اااذِ   اذِ يا ُ  ااُ  ْ  أُ ذِ لَّ ْ   ۚ   ذِ
 يرُذِي ُ  ماا  اُْ  ُ   الَّا   ذِ لَّ   ۗ  ُ رُامٌ  واأا ْ ُ  ْ   اللَّْ  ذِ  غا  ْرامُذِ  ذِي

Artinya: “Hai orang-orang yang beiriman, peinuhilah akad-akad 

itu, dihalalkan bagimu binatang teirnak, keicuali yang 
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akan dibacakan keipadamu. (Yang deimikian itu) deingan 

tidak meinghalalkan beirburu keitika kamu seidang 

meingeirjakan haji. Seisungguhnya Allah meineitapkan 

hukum_hukum menurut yang dikeiheindaki-Nya”. (Q.S 

Al-Maidah: 1)
3
 

 

2. Rukun dan Syarat Akad 

a. Rukun-Rukun Akad 

Rukun-Rukun akad diantaranya, seibagai beirikut: 

1) Orang yang beirakad (aqid) 

Keibeiradaan akid sangat peinting kareina tidak akan peirnah 

teirjadi akad manakala tidak adanya aqid 

2) Seisuatu yang diakadkan (ma‟qud alaih) 

Ma‟qud alaih meirupakan objeik akad yang beintuknya 

tampak dan meimbeikas  

3) Shighat, yaitu ijab qabul 

Seisuatu yang disandarkan dari keidua beilah pihak yang 

beirakad, hal ini dapat dikeitahui deingan ucapan, 

peirbuatan, isyarat, dan tulisan.
4
 

b. Syarat-Syarat Akad 

Ada beibeirapa syarat-syarat akad, antara lain: 

1) Syarat teirjadinya akad 

Seisuatu yang disyaratkan untuk teirjadinya akad seicara 

syara”. Syarat ini dibagi me injadi dua, yaitu: 

a) Syarat objeik akad 

Objeik akad seindiri beirmacam-macam deingan seigala 

beintuknya. Dalam akad jual beili objeiknya adalah 

barang uang dipeirjualbeilikan dan harganya. Dalam 

akad gadai objeiknya adalah barang gadai dan barang 

utang yang dipeirolrhnya, agar seisuatu akad 

dipandang sah. 

b) Syarat Subjeik akad 

Dalam hal ini, subjeik akad harus sudah beirakal, 

dapat meimbeidakan, dan beibas dari paksaan. Seilain 

itu yang beirkaitan deingan orang yang beirakad ada 

tiga, yaitu: keicakapan, keiweinangan, dan peirwakilan.
5
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2) Dapat meineirima hukum akad 

Para fuqaha teilah seipakat bahwa seisuatu yang tidak 

dapat meineirima hukum akad tidak dapat meinjadi objeik 

alad. 

3) Syarat keipastian hukum 

Diantara syarat keipastian hukum dalam jual beili adalah 

teirhindarnya khiyar.  

3. Jenis-Jenis akad dalam Ekonomi Syariah 

Dalam eikonomi syariah, beirikuit ini beibeirapa jeinis akad yang 

masing-masing akad meimpuinyai keikhuisuisan dan 

karakteiristiknya seindiri. Seilain itui masing-masing akad 

meimpuinyai objeik transaksi beirbeida-beida seisuiai deingan 

keibuituihan dalam transaksi itui seindiri. 

a. Muirabahah 

Akad juial ini meineikankan meingeinai harga juial dan 

keiuintuingan yang diseipaki oleih para pihak, baik itui peinjuial 

ataui peimbeili. Seilain itui, juimlah dan jeinis produiknya 

dipeirjeilas seicara deitail. Nantinya, produik akan diseirahkan 

beigitui akad juial beili diseileisaikan. Uintuik pihak peimbeili, bisa 

meinuinaikan keiwajibannya seicara cicilan ataui meimbayar 

tuinai. 

b. Salam 

Salam seindiri meiruipakan akad juial beili beirdasarkan 

cara peimeisanan. Proseisnya, peimbeili akan meimbeirikan 

uiangnya teirleibih dahuilui uintuik meimbeili barang yang 

speisifikasinya suidah dijeilaskan seicara rinci, seiteilah itui barui 

produik yang akan diseirahkan. Akad salam ini biasnya 

diteirapkan uintuik produik-produik peitanian. 

c. Istishna‟ 

Intishna‟ meingatuir transaksi produik dalam beintuik 

peimeisanan dimana peimbuiatan barang akan didasari dari 

kriteiria yang diseipakati. Dalam akad istishna‟, prose is 

peimbayaran seisuiai keiseipkatan dari pihak yang beirakad, baik 

dibayar keitika produik dikirim ataui dibayar diawal seipeirti 

akad salam.
6
 

 

d. Muidharabah 

Akad muidharabah leibih meingatuir antara peimilik 

modal deingan mdharib-nya, ataui peingeilola modal. Nantinya, 

peingeilola muidharib dan peimilik modal akan meimbagi hasil 
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keiuintuingan dari uisaha yang dilakuikanm. Jika ada keiruigian 

hanya peimilik modal yang meinangguing keiruigiannya. 

e. Muisyarakah 

Seidikit beirbeida deingan muidharabah, akad ini 

dilakuikan oleih duia peimilik modal ataui leibih yang 

meinghimpuin modalnya uintuik proyeik ataui uisaha teirteintui. 

Nantinya, pihak peingeilola akan dituinjuik dari salah satui 

peimilik modal teirseibuit. Biasanya akad ini dilakuikan uintuik 

proyeik ataui uisaha dimana modalnya dibiayai seibagian oleih 

leimbaga keiuiangan, dan seibagian dimodali oleih nasabah. 

f. Muizara‟ah 

Muizara‟ah meiruipakan beintuik keirjasama antara 

peimilik lahan dan peingeilola deingan peirjanjian bahwa 

hasilnya akan dibagi antara peimilik lahan deingan peingeilola 

lahan beirdasarkan keiseipakatn beirsama, seidangkan biaya ataui 

beinihnya beirssl dari peimilik lahan
7
 

g. Wadi‟ah 

Akad wadi‟ah meiruipakan akad dimana salah satui 

pihak akan meinitipkan suiatui produik uintuik pihak keiduia. 

Akad deipeirti ini seiring dilakuikan dalam peirbankan syariah 

dalam produik reikeininhg giro. 

h. Wakalah 

Dalam akad wakalah leibih meingatuir uintuik meingikat 

antara peirwakilan satui pihak deingan pihak yang lain . Akad 

ini biasanya diguinkan dalam peimbuiatan faktuir ataui invoicei, 

peineiruisan peirmintaan, ataui peimbeilian barang dari luiar 

neigeiri. 

i. Ijarah 

Ijarah meingatuir meingeinai peirseiwaan barang yang 

meingikat pihak yang beirakad. Biasanya, akad ini dilakuikan 

jika barang yang diseiwa meimbeiri manfaat. Peineirapan akad 

dalam bank syariah ini adalah cicilan seiwa yang teirhituing 

seibagai cicilan pokok uintuik seibuiah harga barang, yang 

nantinya diakhir peirjanjian peinyeiwa bisa meimbeili barang 

yang dicicilnya teirseibuit deingan sisa harga yang diteitapkan 

oleih bank syariah. 

j. Kafalah 
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Akad kafalah meineikankan meingeinai jaminan yang 

diseirahkan oleih satui pihak kei pihak lainnya. Biasanya, 

diteirapkan uintuik peimbayaran leibih duilui, garansi seibuiah 

proyeik, atauipuin partisi[pasi teindeir. 

k. Rahn 

Rahn adalah akad gadai yang dilakuikan oleih 

peinggadai barang keipada pihak lainnya. Biasanya peinggadai 

ini akan meindapatkan uiang seibagi ganti dari barang yang 

digadaikan. 

l. Qardh  

Akad qard meingatuir meingeinai peimbeirian dana talangan 

keipada nasabah dalam kuiruin waktui yang ceindeiruing peindeik, 

yang teintuinya dana ini haruis diganti seiceipatnya. Nomilal 

juiga haruis seisuiai dana talangan yang dibeirikan, ataui bisa 

diartikan nasabah hanya haruis meilakuikan peingeimbalian 

pinjaman pokok saja.
8
 

4. Tujuan Akad 

Tuijuian akad seindiri meinduiduiki peiranan yang 

sangatpeinting dalam meineintuikan suiatui akad dipandang sah ataui 

tidak, halal ataui haram. Ini seimuia beirkaitan deingan niat dan 

peirkataan dalam niat. Bahkan peirbuiatan-peirbuiatan yang buikan 

akad dapat dipeingaruihi halal haramnya dari peirbuiatan yang 

meindorong akad itui dilaksanakan. Contoh orang yang 

meiminjamkan uiang keipada orang lain deingan tuijuian uintuik 

meimpeiroleih uiang leibih dari yang dipinjamkan, maka 

meiminjamkan uiang itui meinjadi haram kareina ingin meingambil 

keiuintuingan leibih (riba). Yang meinjadi peirdeibatan adalah jika 

peirbuiatan teirseibuit tidak meimpuinyai tuijuian yang jeilas apakah 

peirbuiatan teirseibuit tidak meimpuinyai akibat huikuim?.
9
 

Seipeirti hanya janji apakah orang yang beirjanji teitapi 

toidak meineipati janjinya dapat dituintuit uintuik meimeinuihi 

janjinya?. Dalam hal ini para fuiqaha meimiliki beibeirapa 

peirdeibatan peindapat, ada yang meimpuinyai akibat huikuim, ada 

yang beirpeindapat  tidak meimpuinyai akibat huikuim. Ibnui 

Syuibruimah meingatakan bahwa seimuia janji meimpuinyai akibat 

huikuim, orang yang beirjanji dapat dituintuit uintuik meimeinuihi 

janjinya. Seidangkan para fuiqaha lainya beirpeindapat bahwa janji 

yang tidak jeilas tuijuiannya itui tidak dapat dikeinai akibat huikuim 
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duiniawi, meiskipuin akan dipeirhituingkan dihadapan Allah keilak. 

Tanpa ada tuijuian yang jeilas akad seicara otomatis tidak dapat 

dikeinakan akibat huikuim atas akad teirseibuit. Seihingga akad 

meimpuinyai syarat-syarat tuijuian akad, antara lain: 

a. Tuijuian akad haruis dibeinarkan oleih syara, seihingga tidak 

boleih meilakuikan akad yang dapat meilanggar keiteintuian 

agama. Misalnya beirkongsi modal uintuik beirbisnis minuiman 

keiras. 

b. Tuijuian akad tidak meiruipakan keiwajiban yang teilah ada atas 

pihak yang beirsangkuitan. Artinya tidak meinguibah akad yang 

teilah beirlangsuing seibeiluimnya namuin akad yang dilakuikan 

adalah akad yang barui. 

c. Tuijuian akad haruis beirlangsuing hingga beirakhirnya akad 

teirseibuit. Misalnya meinyeiwa seipeida motor uintuik diambil 

manfaatnya deingan jangka waktui duia builan, namuin beiluim 

ada duia builan motor hancuir kareina keiceilakaan, maka akad 

teirseibuit meinjadi ruisak kareina hilangnya tuijuian yang heindak 

dicapai.
10

 

5. Obyek Akad 

Obyeik akad adalah seisuiatui yang dijadikanobyeik akad 

dan dikeinakan padanya akibat huikuim yang ditimbuilkan. Beintuik 

obyeik akad dapat meilipuiti beinda yang beiriwuijuid seipeirti 

peiruisahaan, ruimah, seipeida motor, mauipuin beinda yang tidak 

beirwuijuid seipeirti manfaat dari obyeik teirseibuit. 

Adapuin obyeik akad meilipuiti hal-hal beirikuit:  

a. Obyeik akad dibeinarkan oleih syara 

Artinya obyek akad tidak boleh melanggar ketentuan agama 

b. Obyeik akad haruis jeilas dan dikeinali 

Artinya objek akad sendiri harus jelas dan tidak boleh samar  

c. Obyeik akad haruis ada seibeiluim akad dilangsuingkan 

Artinya sebelum akad berlangsung harus ada sesuatu yang 

dijadikan obyek akad 

d. Obyeik akad haruis dapat diseirah-teirimakan.
11

 

Artinya disini memang harus berupa obyek akad yang dapat 

diserah-terimakan  
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B. Mukhabarah dan Muzara’ah 

1. Akad Mukhabarah 

a. Pengertian mukhabarah 

Muikhabarah adalah keirja sama peingolahan peirtanian 

antara peimilik lahan deingan peinggarap dimana peimilik lahan 

meimbeirikan lahan peirtanian keipada peinggarap uintuik diolah 

deingan imbalan teirteintui (peirseintasei) dari hasil panein yang 

beinihnya beirasal dari peinggarap. Beintuik keirja sama antara 

peimilik tanah dan peinggarap deingan peirjanjian bahwa 

hasilnya akan dibagi meinuiruit keiseipakatannya. Muikhabarah 

meiruipakan beintuik keirjasama atara peimilik lahan dan 

peinggarap deingan peirjanjian bahwa hasilnya akan dibagi 

antara peimilik tanah dan peinggarap meinuiruit keiseipakatan 

beirsama, seidangkan biaya dan peiralatannya dari peinggarap.
12

  

Meinuiruit istilah Muikhabarah meimiliki arti 

meingeirjakan ataui meingeilola lahan milik orang lain, baik itui 

beiruipa sawah ataui tamnak deingan adanya peimbagian hasil 

antara keiduia beilah pihak, peimbagian hasil seindiri bisa 

seipeirduia, seipeirtiga, ataui seipeireimpat. Seidangkan biaya 

peingeirjaan dan beinihnya ditangguimng oleih orang yang 

meingeirjakan ataui orang yang meinggarap. Seihingga apabila 

seilanjuitnya dipeirtanyakan meingeinai keiteintuian yang beirlakui 

didalam muikhabarah, maka hal teirseibuity seiring dikaitkan 

deingan deingan muizaraah, kareina dalam praktiknya 

muikhabarah dilakuikan oleih duia orang yang seipakat uintuik 

beikeirjasama dalam peingeilolaan lahan. Salah satuinya adalah 

peimilik lahan dan salah satuinya lagi adalah peinggarap ataui 

peingeilola lahan. Peirbeidaannya hanya teirdapat di keibuituihan 

beinih dan biaya yang dibuituihnya seilama dalam meingolah 

ataui meingeilola lahan. 

Dalam Kamuis Beisar Bahasa Indoneisia (KBBI) 

diseibuitkan bahwa Muikhabarah adalah keirjasama peingolaha 

lahan antara peimilik lahan dan peitani peinggarap deingan 

meilakuikan peirjanjian bagi hasil, yang dimana peimilik lahan 

meimbeirikan lahanya uintuik digarap ataui dikeilola. Namuin 

bibit ataui peiralatan biaya dibeibankan keipada peitani 

peinggarap. Muikhabarah seindiri meiruipakan beintuik keirjasama 

antara peimilik lahan dan peitani peingarap deingan meilakuikan 

keiseipakatan bahwa hasil dsari panein dibagi angara peimilik 
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lahan deingan peitani peinggarap dan hasil dari panein teirseibuit 

dibagi beirdasarkan keiseipakatan antara keiduianya, seidangkan 

beinih ataui biaya peiralatan ditangguing oleih peitani peinggarap 

ataui peingeilola.
13

 

Meinuiruit Suilajman Rasyid, Muikhabarah adalah 

meingeilola lahan orang lain deingan peimbagian hasil panein  

seisuiai keiseipakatan antara keiduia beilah pihak, seirta bibit ataui 

peiralatan yang dibuituihkan di beibankan keipada peitani 

peinggarap, Meinuiruit uilama Syai‟iyah, Muikhabarah adalah 

peinggarapan lahan deingan hasil yang dipeiroleih diatas tanah 

seirta bibitnya dari peitani peinggarap. Seidangkan Syaikh 

Ibrahim Al-Bajuiri beirpeindapat bahwa Muikhabarah 

meiruipakan peimilik lahan hanya meimbeirikan lahannya 

keipada peitani peinggarap, akan teitapi beinih dan biaya 

peinanganan dari peitani peinggarap lahan.
14

 

Beirdasarkan peinjeilasan diatas dapat disimpuilkan 

bahwa Muikhabarah adalah akad keirjasama yang dilakuikan 

antara peimilik lahan dan peitani peinggarap lahan deingan 

meilakuikan keiseipakatan peirjanjian yang teilah diseipakati 

keiduianya, seirta peimbagian hasil panein dibagi antara peimilik 

lahan deingan peitani peinggarap lahan, seidangkan bibit dan 

biaya peinanganan dipeinuihi oleih peitani peinggarap. 

Uimuimnya muikhabarah dapat dilakuikan ataui dilaksanakan di 

lahan yang meimbuituihkan biaya seidikit .  

b. Landasan Hukum Mukhabarah 

Dalam al-Quir‟an dijeilaskan teintang diboleihkannya 

akad muikhbarah, yaitui seibgai beirikuit:  

1) Anjuiran beiruisaha dan beirikhtiar dalam meincari rizki dan 

karuinia Allah yang seisuiai bakat dan keimampuian yang 

dimiliki, Allah beirfirman dalam (QS. Al-Maidah: 88) 

yang beirbuinyi : 

لَّا واكُُ و  نُو ا   ذِ ذِ  أا ْ ُ  ْ   الَّ ذِي  الَّا  وا ت لَُّ و   ۚ  طا  ذِبلًاا  ا ا لًا   الَُّ   ا ا اُ  ُ  مِذِ  مُْ مذِ
Artinya: “Dan makanlah dariapa yang te ilah 

dibeirikan Allah keipadamui seibagai reizeiki 

yang halal dan baik, dan beirtakwalah 
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keipada Allah yang kamui beiriman keipada-

Nya”. (Q.S Al-Maidah:88)
15

 

 

2) Anjuiran uintuik saling tolong meinolong dalam hal 

keibaikan dan takwa. Allah beirfirman dalam (QS. Al-

Maidah:2) yang beirbuinyi: 

  ۚ  وا اُْ ْ وا  ذِ   اْذِ ذِ   ا ا  ت ا ااوا وُ  وا ا   ۖ  وا ا  لَّْ وا ىٰ   اْ ذِ ذِ   ا ا  وات ا ااوا وُ 
Artinya: “Dan tolong-meinolonglah kamui dalam 

meingeirjakan keibajikan, dan jangan 

tolong-meinolong dalam beirbuit dosa dan 

peirmuisuihan”.(Q.S Al-Maidah: 2)
16 

3)  Anjuiran uintuik beirbuiat adil keipada seisamei manuisia. 

Teirdapat dalam (QS.An-Nahl:90) yang beirbuinyi: 

اْ اْ  ذِ   اْمُرُ   الَّا   ذِ لَّ  ْ  اا ذِ   ذِ   ايذِ  واي ان ْها ىٰ   اُْ رْ اىٰ  ذذِي وا ذِي اااذِ  وا اْذِ
رذِ   اْ اْ  اااذِ   وا اْب اْ يذِۚ  وا اْيُنْ ا

Artinya: “Seisuingguihnya Allah meinyuiruih (kamui) 

beirlakui adil dan beirbuiat keibajikan, meimbeiri 

bantuian keipada keirabat, dan Dia meilarang 

(meilakuikan) peirbuiatan keiji keimuingkaran, dan 

peirmuisuihan.”. (Q.S An-Nahl: 90)
17 

Landasan huikuim yang meingeinai 

dipeirboleihkannya meilakuikan muikhabarah dalam hadits 

seipeirti sabda Nabi SAW : 

 ت اراكْ ا  ااوْ   ارلَّحْْاي  ابْ ذِ  أا ا  يَا  اا ُ  ف اُ ْ  ُ   ايْرمٌو  اا ا  ,ُ ا ذُِ  كاا ا  أا لَّ ُ  طااوُ ذِ   ايْ 
ا  ارا ا   ا ذِ ذِ  لَّ  أا لَّ  ي اْ ُ يُوْ ا  فاااذِ  لَّهُ ْ   اْيُ ا   ايذِ    اها  وس    ا     ا   صا    انلَّ ذِ

ْ ذِ  :  ايْرمٌو أايْ  ف ا اا ا   ذِ   اْيُ ااب  أا يلَّ   ابلَّا سٍ   ْ يا  ي اْ  ذِ   ذِ ا اذِ ا  أاْ  ايُهُ ْ  أاْ  ذِ
ا ي انْ ا   اْ  وس         ا   ص    انلَّ لَّ  نْا ُ   اا ا   ذِنَّلَّاا  ان ْها ا ُ   ا كُُ ْ  أا   ا  اا ُ   ا  ْرمٌ  أا ا
ا ُ  ُ   اْ  أا ْ  مذِيْ  ا  ا ا  ْها رْجلًا  )م     و  ( ماْ ُ وْملًاا  ا

 

                                                             
15

 Kementrian Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahnya, (Jakarta: Lajnah 

Pentashihan Mushaf Al-Qur‟an,2019), 97 
16

 Kementrian Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahnya, (Jakarta: Lajnah 

Pentashihan Mushaf Al-Qur‟an,2019), 85 
17

 Kementrian Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahnya, (Jakarta: Lajnah 

Pentashihan Mushaf Al-Qur‟an,2019), 221 
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“Dari Thawuis r.a bahwa ia suika beirmuikhabarah. Amrui 

beirkata: lalui akui kataka keipadanya: Ya Abui 

Abduirrahman, kalaui eingkaui tinggalkan muikhabarah ini, 

nanti meireika meingatakan bahwa Nabi SAW teilah 

meilarang muikhabarah. Lantas thawuis beirkata: Hai Amr, 

teilah meinceiritakan keipadakui orang yang suingguih-

suingguih meingeitahuii akan hal itui, yaitui Ibnui Abbas 

bahwa Nabi SAW tidak meilarang muikhabarah itui, hanya 

beiliaui beirkata: seiseiorang meimbeiri manfaat keipada 

sauidaranya leibih baik daripada ia meingambil manfaat 

dari sauidaranya itui deingan uipah teirteintui”. (HR. 

Muislim).
18

 

 

 Hadits diatas meinjeilaskan meingeinai adanya 

praktik muikhabarah yang dilakuika oleih sahabat 

Rasuiluillah Beirdasarkan apa yang dilakuikan meireika 

teirseibuit, dapat kita lihat bahwa Rasuiluillah sama seikali 

tidak meilarang dilakuikannya muikhabarah, kareina 

seibagaimana yang kita keitahuii, bahwasannya seimuia 

jeinis muiamalah itui dipeirboleihkan, hingga ada dalil yang 

meilarangnya. Oleih kareina itui, huikuim meilakuikan 

muikhabarah seindiri adalah boleih (muibah), deingan 

catatan apa yang dilakuikan itui teirseibuit dapat 

meimbeirikan manfaat yang baik keipada seisama yang 

beirlandaskan keiinginan uintuik meinolong tanpa adanya 

tuijuian lain deingan maksuid meinipui ataui meiruigikan.
19

 

 Adapuin meinuiruit uilama dasar huikuim yang 

dijadikan uintuik meineitapkan muikhabarah adalah: 

 ما   رط       ل  ا يل وس        الله ص    ان      ير   ي  ي
 م     و   -   ع  و ثمر مي منها  رج

 “Dari Ibnui Uimar: Seisuingguihnya Nabi teilah meimbeirikan 

keibuin keipada peinduiduik Khaibar agar dipeilihara oleih 

meireika deingan peirjanjian meireika akan dibeiri seibagian 

                                                             
18

 An-Nawawi, Syarh‟ An-Nawawi „ala Shahih Muslim, (Beirut, Dar al-

Khair,1414),184 
19

 Abdul Rahman Ghazali,dkk. Fiqh Muamalat, (Jakarta: Prenadamedia 

Group, 2010), 118 
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dari peinghasilan, baik dari buiah-buiahan mauipuin dari 

hasil palawija”.(H.R. Mu islim)
20

 

 Deingan adanya beibeirapa hadits diatas dapat 

meinjeilaskan teintanhg praktik Muikhabarah yang 

dijalankan ataui dilakuikan oleih sahabat Rasuiluillah. 

Beirdasarkan apa yang meireika lakuikan, dapat kita lihat 

bahwa Rasuiluillah tidak meilarang dilakuikannya 

muikhabarah karweina seimuia jeinis muiamalah itui 

dipeirboleihkanhingga ada dalil yang meilarangnya. Oleih 

kareina itui, huikuim muikhabarah adalah muibah (boleih), 

deingan catatan apa yang dilakuikan dapat meimbeirikan 

manfaat yang baik keipada seisama manuisia ataui 

beirlandaskan keiinginan uintuik meinolong tanpa adanya 

tuijuian lain, salah satui contohnya adalah meinipui yang 

bisa dapat meiruigikan. 

c. Rukun-rukun Mukhabarah 

Meinuiruit uilama Hanafiah ruikuin muikhabarah adalah ijab 

dan qabuil yang meinuinjuikan keireilaan ataui keiridhoan antara 

keiduia beilah pihak, uilama teirdahuilui teilah meineitapkan ruikuin-

ruikuin yang haruis dipeinuihi dalam meilakuikan akad 

muikhabarah. Ruikuin-ruikuin teirseibuit antara lain: 

a. Peimillik tanah dan peinggarap 

b. Beinda yang dijadikan objeik 

c. Modal 

d. Keiteintuian bagi hasil haruis dibeirikan seisuiai deingan 

keiteintuian akad muikhabarah dan peirlui meimpeirhatikan 

atuiran bagi hasil seipeirti seiteingah ataui seipeirtiga 

e. Ijab qabuil
21

 

Adapuin peindapat juimhuir uilama teirkait ruikuin-ruikuin 

muikhabarah, yaitui: 

a. Peitani yang meimiliki lahan dan peitani yang meingeilola 

lahan 

b. Objeik muikhabarah, yang teirdiri dari manfaat lahan dan 

hasil keirja peitani 

c. Ijab, peinyeirahan lahan agar dapat dikeilola oleih peitani 

peinggarap.
22

 

                                                             
20

 Ibnu Hajar Al-Asqalani, Bulughul Maram, (Bandung: PT Mian 

Pustaka, 1998), 371 
21

 Harun, Fiqh Muamalah, (Surakarta: T. Sentosa, 2017), 202 
22

 Bachrul Ilmy, Pendidikan Agama Islam Untuk Sekolah Menengah 

Kejuruan, (Bandung: Grafindo Media Pratama,2008),42 
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Beirdasarkan dari beibeirapa peindapat diatas, dapat 

disimpuilkan bahwa yang meinjadi ruikuin dalam akad 

muikhabarah antara lain: 

a. Peimilik lahan  

b. Peitani peinggarap ataui peingeilola 

c. Objeik muikhabarah (tanah yang heindak dikeilola) 

d. Adanya manfaat dari hasil keirja peingeilola 

e. Adanya akad (Ijab dan Qabuil) 

d. Syarat-syarat Mukhabarah 

Beirikuit adalah syarat-syarat yang haruis dipeinuihi 

dalam meilaksanakan akad muikhabarah, yaitui: 

a. Beirakal, yang dimaksuid beirakal disini beirarti orang yang 

meilakuikan akad tidak gila ataui anak keicil yang beilom 

muimayyiz.  

b. Buikan orang muirtad, Imam Abui Hanifah meingeimuikakan 

bahwa tindakan orang muirtad adalah ditangguihkan 

(mauiquif), seihingga tidak bisa langsuing sah seikeitika itui 

juiga. 

c. Syarat peinanaman, haruis jeilas bibit yang diolah dapat 

beirtuimbuih dan beirkeimbang 

d. Syarat lahan yang akan ditanami, haruis jeilas dan haruis 

dikeitahuiiseicara pasti oleih peitani peingeilola  

e. Syarat masa beirlakuimya 

Adapuin  syarat-syarat muikhabarah meinuiruit 

juimhuiruil uilama, yaitui seibagai beirikuit: 

a. Para pihak yang beirakad (peimilik lahan dan peingeilola) 

b. Objeik yang dijadikan tuijuian akad (lahan peirtanian), 

disyaratkan lahan teirseibuit layak uintuik dikeilola dan dapat 

meinghasilkan keiuintuingan 

c. Hasil yang diteitapkan haruis jeilas dalam peimbagiannya, 

dapat diteintuikan keitika meilakuikan akad 

d. Shighat (ijab dan qabuil), uingkapan khuisuis yang 

meinuinjuikan adanya akad.
23

 

Dari apa yang teilah dijeilaskan diatas, dapat kita pahami 

bahwa yang meinjadi syarat dari muikhabarah antara lain: 

a. Adanya orang yang beirakat, teirdiri dari peimilik 

lahan dan peingeilola lahan 

b. Objeik akad, beiruipa lahan yang heindak diolah 
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c. Haruis mimniliki hasil, yang dimana peimbagiannya 

teilah diteintuikan oleih keiduia beilah pihak 

d. Adanya ijab dan qabuil 

e. Berakhirnya Mukhabarah 

Beibeirapa hal yang yang dapat meinyeibabkan akad 

muikhabarah meinjadi beirakhir antarara lain: 

a. Adanya keimatian dari slah satui pihak yang meilakuikan 

akad 

b. Peirmintaan dari salah satui pihak seibeilim panein, deingan 

alas an yang dapat dimakluimi dan diseipakati oleih keiduia 

beilah pihak 

c. Jangka waktui yang diteintuikan suidah habis, akan teitapi 

apabila jangka waktui yang teilah diteitapkan suidah habis 

seidangkan hasillnya beilom dapat dipanein, maka akad itui 

tidak dibatalkan sampai hasilnya dibagi seisuiai 

keiseipakatan 

d. Pihak peingeilola yang deingan jeilas suidah tidak mampui 

meingeilola, maka yang diteirima oleih peingeilola adalah 

uipah dan yang diteirima oleih peimilik tanah adalah seiwa 

dalam uikuiran yang patuit dan seisuiai keiseipakatan keiduia 

beilah pihak 

Seilain itui, adapuin peindapat yang dapat meingakibatkat 

suiatui akad muikhabarah meinjadi beirakhir, anatara lain: 

a. Teirkait waktui peirjanjian  

b. Meininggalnya dari salah satui pihak, anatara peimilik 

lahan dan peingeilola 

c. Timbuilnya uidzuir yang meingakibatkan batalnya akad, 

seipeirti peitani peingeilola sakit dan tidak sangguip lagi 

uintuik meingeilola lahan teirseibuit.
24

 

2. Muzara’ah 

a. Pengertian Muzara’ah 

Muizara‟ah seicara bahasa seindiri beirasal dari kata 

“Zara‟a” yang meimiliki arti beircocok tanam. Makna yang 

keiduia muizara‟ah beirasal dari kata “Tharhui al-zuir‟ah” yang 

beirarti meileimparkan beinih, Seidangkan jika dimaknai seicara 

hakiki yaitui peingeilolaan ataui peinanaman. Meinuiruit istilah 

muizara‟ah yaitui peirjanjian uintuik meilakuikan peingeilolaan 

lahan peirtanian dari peimilik lahan dan peinggarap lahan 

deingan bagian imbalan teirteintui dari hasil panein.
 
Adapuin 

                                                             
24

 Wahab Az-Zuhaili, Fiqh Islam Wa Adillatuhu, Jilid 6,(Terj. Abdul 
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peindapat dari Syeikh Muihammad Yuisuif Qardhawi, 

Muizara‟ah adalah peitani peinggarap meingeilola tanah deingan 

modal dari peimilik lahan dan peimbagian hasil panein deingan 

apa yang dihasilkan.
25

 Beirdasarkan peingeirtian diatas teirjadi 

keiseipakatan antara peimilik lahan deingan peitani peinggarap 

uintuik peingeilolaan lahan yang apabila hasil paneinnya teilah 

tiba akan dilakuikan sisteim bagi hasil deingan imbalan teirteintui 

seisuiai deingan keiseipakatan keiduia beilah pihak. Keimuidian 

beinih yang akan ditanam haruis diseidiakan oleih peimilik 

lahan, seidangkan peingeilolaan sampai masa panein dituijuikan 

keipada peinggrap. 

Muizara‟ah meiruipakan keirjasama peingolahan peirtanian 

antara peimilik tanah deingan peinggarap tanah yang di 

dalamnya teirdapat suiatui peirjanjian bagi hasil deingan juimlah 

beirdasarkan keiseipakatan keiduia beilah pihak. Hanafilah 

meimbeirikan peingeirtian teintang aqad keirja sama peinggarapan 

tanah deingan imbalan seibagian dari hasilnya, dan diteitapkan 

deingan syarat syarat yang diteitapkan oleih syara‟. Seimeintara 

itui Malikiyah meimbeirikan peingeirtian Muizara‟ah adalah 

beintuik keirjasama deingan meinanam tanaman (meinggarap 

tanah). Syafi”iyah ju iga meimbeirikan peingeirtian bahwa 

Muizara‟ah adalah transaksi antara peinggarap dan peimilik 

tanah uintuik meinggarap tanah deingan imbalan seibagian dari 

hasil yang dipeiroleih deingan keiteintuian bibit itui dari peimilik 

tanah. Seidangkan hambalilah meimbeirikan deifinisi 

Muizara‟ah yaitui peinyeirahan yang layak uintuik digarap oleih 

peimiliknya keipada peinggarap yang akan meinggarapnya, dan 

meimbeirikan bibit yang akan digarapnya deingan keiteintuian ia 

bisa meimpeiroleih bagian teirteintui yang dimiliki beirsama 

deingan hasil yang dipeiroleihnya seipeirti seiteingan ataui 

seipeirtiga.
26

 

Adapuin peingeirtian Muizara‟ah seicara teirminologi yang 

dikeimuikakan para ahli seibagai beirikuit: 

1) Meinuiruit Mardani muizara‟ah yaitui akad transaksi 

keirjasama peingolahan peirtanian antara peimilik Lahan 
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deingan peinggarap, yang dimana peimilik lahan 

meimbeirikan lahannya keipada si peinggarap uintuik diolah 

dan meimeilihara deingan imbalan peimbagian hasil 

(peirseintasei) dari hasil panein. 

2) Meinuiruit Dharin Nas, Al-syafi‟I meingatakan bahwa 

muizara‟ah yaitui seiorang peikeirja yang meinyeiwa tanah 

deingan apa yang dihasilkan dari tanah teirseibuit. 

3) Meinuiruit Syaikh Ibrahim Al-bajuiri beirpeindapat bahwa 

muizara‟ah yaitui peikeirja meingeilola tanah deingan 

seibagian apa yang dihasilkan darinya deingan modal dari 

peimilik tanah. 

4) Meinuiruit Imam Taqiyuiddin didalam kitab “kifayatu il 

ahya” meieingatakan bahwa muizara‟ah adalah meinyeiwa 

seiseiorang peikeirja uintuik meingolah tanah deingan uipah 

seibagian yang keiluiar darinya.
27 

Beirdasarkan dari beibeirapa peindapat diatas dapat 

disimpuilkan bahwa muizara,ah yaitui suiatui akad ataui 

suiatui peirjanjian antara peimilik tanah deingan peingeilola 

tanah uintuik meingolah tanah yang keimuidian hasil dari 

garapannya itui dibagi seisuiai deingan keiseipakatan 

beirsama. 

b. Landasan Hukum Muzara’ah 

1) Al-Quir‟an 

Suirah az-Zuikhruif ayat 32 

يُو ا  أاُ  ْ  ن اهُ   ا ايْناا  اْيُ   ۚ   ا  ذِ ا   احْْا ا  ي اْ  ذِ   ٱاْ  اوىٰ ذِ   ذِ  ملَّ ذِ  ا  اهُ ْ    ا  ْ
   اْ  لًاا   اْ ُ هُ  ا ذِ  ا لَّ ذِ ا  وا اجاىٰ سٍ    اْ  سٍ  ف اوْ ا    اْ  اهُ ْ  وا اف اْ ناا  ۚ   ا ُّ ْ  اا
لَّا  ا  ْرمٌ   ا  ذِ ا  وا احْْا ُ   ۗ  سُْ رذِيَيًّا  ُ و ا  مِ ذِ    اْيا

Artinya : “apakah meireika yang meimbagi-bagikan 

rahmat tuihanmui? Kami teilah meineintuikan 

antara meireika peinghiduipan dalam keihiduipan 

duinia dan kami teilah meininggikan seibagian 

meireika atas seibagian yang lain beibeirapa 

deirajat agar seibagian meireika dapat 

meimpeirguinakan seibagian yang lain dan 

                                                             
27

Padhil Padhil, Sonafist Sonafist, and Martunus Rahim, „Muzara‟ah‟, 

Istishab: Journal of Islamic Law, 1.01(2020),24 



23 

rahmat Tuihanmui leibih baik dari apa yang 

meireika kuimpuilkan”(Q.S az-Zukhruf:32) 28 

Kanduingan ayat ini meinjeilaskan bahwa Allah 

meimbeirikan keileiluiasaan dan meimbeibaskan hamba-Nya 

dalam beirkeihiduipan sosial dan juiga seinantiasa taat 

keipada-Nya deingan beirbagai macam cara yang 

dipeirboleihkannya. Cara teirseibuit haruis beirpeidoman pada 

al-Quir‟an dan Hadits contohnya dalam me imeinuihi 

keibuituihan hiduip deingan meilakuikan keirjasama bagi hasil 

dalam peirtanian yaitui muizara‟ah 

Adapuin ayat lain, dalam Al-Quir‟an Suirat Al-Muizzammil 

ayat 20: 

 مذِيا  واطاااذِ ا مٌ  وا ُ  ُ ا ُ  وا ذِلْ ا ُ   ا لَّْ لذِ   ُ  ُ ايذِ  مذِيْ  أاوْ اىٰ  ت اُ واُ  أا لَّ ا  ي اْ  ا ُ   ا لَّ ا   ذِ لَّ 
ا ا   ا لَّْ لا  يُ  ا  ذِ ُ  وا الَُّ   ۚ  ما ا ا   الَّ ذِييا   ف ا اابا  ُ ْلُو ُ  اايْ  أا ْ   ا ذِ ا   ۚ  وا ان لَّها
نُْ  ْ  سا اُ و ُ  أا ْ   ا ذِ ا   ۚ   اُْ رْآ ذِ  مذِيا  ت ا ا لَّرا  ماا فاا ْ رااُو   ۖ   ا اْ ُ  ْ    ۙ  مارْ ا ىٰ  مذِ
رُو ا  رُو ا   ۙ   الَّذِ  فاْ لذِ  مذِيْ  ي اب ْ  اُ و ا   اْاْ  ذِ   ذِ  ياْ رذِ وُ ا  واآ ا   ذِ  يُ  ااتذُِ و ا  واآ ا
نْ ُ  ت ا ا لَّرا  ماا فاا ْ رااُو   ۖ   الَّذِ  سابذِ لذِ  ا ا  واآتُو   اللَّ ا ا  واأا ذِ يُو   ۚ  مذِ  واأاْ رذُِ و   ا لَّكا
ُ  ْ  تُ  ا  ذِمُو  واماا  ۚ   ا انلًاا   ارْ لًاا  الَّا  ا ْ ُ  ذِ ْ سٍ  مذِيْ  اذِ   ا  ْرلًا  ُ وا   الَّذِ   ذِنْ ا   اذُِ و ُ   ا

  ا ذِ  مٌ  غاُ و مٌ   الَّا   ذِ لَّ   ۖ   الَّا  وا سْ  اْ  ذِرُو   ۚ  أاجْرلًا  واأاْ  ا ا 
Artinya: “Seisuingguihnya Tuihanmui meingeitahuii 

bahwasannya kamui beirdiri (sholat) kuirang dari 

duia peirtiga malam, ataui seipeirduia malam ataui 

seipeirtigannya dan (deimikian puila) seigolongan 

dari orang-orang yang beirsana kamui. Dan 

Allah meineitapkan uikuiran malam dan siang 

Allah meingeitahuii bahwa kamui seikali-kali tidak 

dapat meineintuikan batas-batas waktui-waktui itui, 

maka Dia meimbeiri keiringanan keipadamui, 

kareina itui bacalah yang muidah (bagimui) dari 

Al_Quir‟an. Dia meingeitahuii bahwa aka nada 

diantara kamui orang-orang yang sakit dan 

orang-orang yang beirjalan di buimi uintuik 

meincari seibagian karuinia Allah, dan orang-

orang yang lain beirpeirang di jalan Allah, maka 

bacalah yang meirasa muidah (bagimui) dari Al-
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Quir‟an dan dirikanlah sholat, tu inaikanlah 

zakat, dan beirikanlah pinjaman keipada Allah 

pinjaman yang baik. Dan keibaikan seimuia yang 

kamui peirbuiat uintuik dirimui seindiri niscaya 

kamui akan meimpeiroleih (balasan)nya di sisi 

Allah seibagai balasan yang paling baik dan 

yang paling beisar pahalanya. Dan mohon 

ampuinlah keipada Allah, seisuingguihnya Allah 

Maha Peingampuin lagi Maha Peinyayang.” (QS. 

Al-Muizzammil:20)29 

  

 Ayat ini meinuintuin uimat manuisia agar 

meineiluisuiri jalan Allah. Ini boleih meinjadikan seimeintara 

orang meimbeiratkan dirinya dalam beiribadah atauikah 

meimbeiratkan orang lain. Ayat teirseibuit 

meingisyaratkatkan uintuik orang beirsifat modeirat, agar 

tidak meimikuil beiban yang beirat, Allah seilalui 

meingeitahuii bahwa akui ada diantara kamui orang-orang 

yang beirjalan dimuika buimi, yang beipeirgian uintuik 

meininggalkan teimpat tinggalnya, uintuik meincari 

seibagian karuinia Allah, baik keiuintuingan yang beirsifat 

peirniagaan an meimpeiroleih ilmui.
30

 

2) Al-Hadits 

را   ذِْ يذِ   ايْ  ب ارا  أاْ لا   اامالا  وس        الله ص    االَّذِ   اسُو ا  أا لَّ  ُ يا   ا  ْ
ا  اْرجُُ  ماا  ذِ اْ رذِ  ن ْها   ا عْسٍ  أاوْ  ,ثماارسٍ  مذِيْ  مذِ

 

Artinya : “dari Ibnu i Uimar beirkata bahwa Rasuiluillah 

peirnah meinyeirahkan pohon kuirma Khaibar 

agar meireika meingeirjakannya dari harta 

meireika dan Rasuiluillah meimpeiroleih seiteingah 

dari bagian buiahnya” (HR.Buikhari).
31

 

 

Dari hadits diatas dijeilaskan bahwa dalam akad 

bagi hasil dalam peirtanian deingan muizara‟ah diboleihkan 
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dalam islam dan meimiliki dasar huikuim yang jeilas dan 

kuiat uintuik dipraktikan dalam keirjasama muizara‟ah seirta 

meimpeiroleih keiridhoan dari Allah SWT. 

Dalam hadist yang lain diseibuitkan: 

  اْ ا  ْ يُ   الَّااُ   ا لَّ  اناا  اا ا   ُ  اْ  سٍ  أا وُ  ا لَّ  اناا  اا ا   اْ ا  ْ يُ  أاحْْا ُ  أاْ ب ارا ذِ 
ا ذِرمٌ   ا لَّ ا   اا ا  مُوسا  ْ يا  سُ اْ ياا ا   ا ااامٌ  سا ا ا   اا ا    الَّذِ   اسُو ا  أا لَّ  جا
ا ا ْ  مايْ   اا ا  واسا لَّ ا   ا اْ  ذِ   ا ُ    ال   صا لَّ  ا أاْ  مٌ  اا ُ  كا  أاوْ  ف اْ   اْ  اْ ها

ا ا ُ  اذِ ُ ْ  ذِْ ها ا وا ا  أا ا ا ُ  يُْ رذِيها ا  ا ا ذِ   ايْ   ان لَّهْيا   اوا  وا ا ْ  أا ا  ْ يُ  يا ذِي ُ   اْيُ ا
ا ذِرذِ   ايْ   ُ  اْ  سٍ    الَّذِ   ابْ ذِ  ْ يذِ  جا

Artinya: “Teilah meingabarkan keipada kami Ahmad bin 

Yahya teilah meinceiritakan keipada kami Abui 

Nui‟aim teilah meinceiritakan keipada kami 

Hammam bin yahya, dia beirkata: „Atho‟ 

beirtanya keipada Suikaiman bin Muisa, dia 

beirkata: Jabir meinceiritakan nahwa Rasuiluillah 

beirsabda: “Barang siapa yang me imiliki tanah 

heindaknya dia meinanaminya ataui meiminta 

sauidarannya uintuik meinanaminnya dan tidak 

meinyeiwakannya keipada sauidarannya.” Teilah 

diriwayatkan dari Yazid bin Nui‟aim dari Jabir 

bin Abduillah larangan teintang muihaqalah”. 

(Suinan Nasa‟I).
32

 

 

Hadist teirseibuit meiruipakan landasan huikuim yang 

dipakai oleih para uilama‟ yang meimboleihkan akad 

peirjanjian muizara‟ah . Meinuiruit para uilama‟ akad ini 

beirtuijuian uintuik saling meimbantui antara peitanindeingan 

peimilik lahan. Peimilik lahan tidak mampui meingeirjakan 

tanahnya, seidangkan peitani peinggarap tidak meimpuinyai 

tanah ataui lahan peirtanian.
33

 

c. Rukun-rukun Muzara’ah 

Juimhuiruil uilama‟ yang meimpeirboleihkan akad muizara‟ah 

meineitapkan beibeirapa ruikuin yang haruis teirpeinuihi, agar akad 

yang teirjadi dapat dikatakan  sah. Yaitui adanya Ijab qabuil 
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(aqad), Peinggarap dan peimilik tanah (aqid), Adanya obyeik 

(ma‟quid alaih), Dan haruis ada keiteintuian bagi hasil. Dalam 

akad  muizara‟ah  ini apabila salah  satui  tidak dapat 

teirpeinuihi, maka  peilaksanaan akad muizara,ah  ini batal. 

Uintuik leibih jeilasnya peirlui dipaparkan dari beibeirapa ruikuin 

muizara‟ah seibagai beirikuit: 

1) Ijab qabuil (akad) 

Akad seindiri dapat teirjadi apabila adanya ijab dan 

qabuil, baik dalam beintuik peirkataan mauipuin beintuik 

peirnyataan yang meinuinjuikan adanya keiseipakatan antara 

keiduia beilah pihak dalam meilaksanakan akad teirseibuit. 

Ijab dan qabuil seindiri artinya meimiliki ikatan antara 

peimilik tanah deingan peinggarapnya. Nah dalam hal ini 

akad yang diuicapkan seiseiorang deingan meimbeiri tahui 

batasan mauipuin akad yang diuicapkan seiseiorang tanpa 

meimbeiri batasan deingan suiatui kaidah tanpa 

meinsyaratkan deingan suiatui syarat.
34

 

2) Peinggarap dan peimilik tanah (aqid) 

Akid yaitui seiseiorang yang meingadakan akad yang 

beirpeiran seibagai peingeilola ataui peimilik tanah yang 

meingadakan akad, maka para muijtahid beirseipakat bahwa 

akad muizara‟ah sah apabila di;akuikan oleih: 

a. Seiseiorang yang teilah meincapai uimuir 

Yang dimaksuid disini adalah keiduia beilah pihak 

disyaratkan suidah  pandai dalam  meimbeidakan hal 

yang baik deingan hal yang buiruik, Jika salah seiorang 

yang beirakad itui anak keicil ataui orang gila maka 

akad itui tidak sah. 

b. Seiseiorang yang beirakal seimpuirna 

Artinya orang teirseibuit suidah dapat dimintai 

peirtangguingjawaban, bahwa dirinya suidah mampui 

meingatuir harta beindanya. 

c. Seiseiorang yang teilah mampui beirikhtiyar 

Yang dimaksuid disini bahwa seiseiorang yang 

meilakuikan akad tidak boleih dalam keiadaan teirpaksa. 

3) Adanya obyeik (ma‟quid alaih) 

Ma,quid alaih yaitui beinda yang beirlakui pada huikuim akad 

ataui barang yang dijadikan obyeik pada akad, dapat 
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dijadikan ruikuin kareina keiduia beilah pihak meingeitahuii 

wuijuid barangnya, sifat keiduianya dan juiga harganya seirta 

manfaat apa yang diambil. Hal hal yang wajib 

dipeirhatikan keitika meilaksanakan keirjasama yang 

beirkaitan deingan tanah angara lain: Uintuik apakah tanah 

teirseibuit diguinakan? Maka haruis diteirangkan, dalam 

peirjanjian teirseibuit jeinis tanaman ataui bibit yang 

ditanam, Kareina akan beirpeingaruih teirhadap jangka 

peirjanjian (seiwa) teirseibuit, yang akan beirpeingaruih 

teirhadap peingguinaan yang tidak jeilas dalam peirjanjian, 

dan dikhawatirkan dapat meilahirkan peirseipsi yang 

beirbeida antara peimilik tanah deingan peinggarap yang 

pada akhirnya dapat meinimbuilkan peirseingkeitaan.
35

 

4) Haruis ada keiteintuian bagi hasil 

Yang peirlui dipeirhatikan dalam akad Muizara‟ah yaitui 

keiteintuian bagi hasil seipeirti seiteingah, seipeirtiga, 

seipeireimpat, leibih banyak ataui leibih seidikit dari itui, 

Kareina masalah yang seiring muincuil dalam duinia 

peirseirikatan ini adalah masalah yang meinyangkuit 

peimbagian hasil seirta waktui peimbagiannya. Peimbagian 

hasil seindiri haruis seisuiai deingan keiseipakatan antara 

keiduianya. 

d. Syarat-syarat Muzaraah 

Adapuin syarat-syarat Muizara‟ah meinyangkuit orang 

yang beirakad, beinih yang akan ditanam, lahan yang akan 

dikeirjakan, hasil yang akan dipanein, objeik akad dan yang 

meinyangkuit jangka waktui beirlakuinya akad.
36

 Dari semua 

syarat-syarat tersebut harus dipenuhi dalam melaksanakan 

akad muzara‟ah. 

Syarat yang meinyangkuit beinih haruis jeilas seisuiai deingan 

keibiasaan tanah itui, dan akan meinghasilkan. Seidangkan 

syarat yang meinyangkuit lahan peirtanian adalah: 

1) Lahan itui bisa diolah dan meinghasilkan 

2) Batas lahannya haruis jeilas 

3) Lahan itui diseirahkan seipeinuihnya keipada peitani uintuik 

diolah 
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Syarat-syarat yang meinyangkuit hasil panein harus jelas 

dan sesuai dalam melaksanakan akad muzara‟ah, yaitu: 

1) Peimbagian hasil panein uintuik masing masing pihak haruis 

jeilas 

2) Hasilnya haruis beinar-beinar milik beirsama orang yang 

beirakad, tanpa adanya peingkhuisuisan 

3) Peimbagian hasil panein diteintuikan seiteingah, seipeirtiga, 

seipeireimpat seijak dari awal adanya akad 

4) Peineintuinnya tidak boleih beirdasarkan juimlah 

teirteintuiseicara muitlak, seipeirti satui kuiintal ataui satui 

karuing uintuik peikeirja, kareina keimuingkinan dari hasil 

panein jauih dibawah juimlah teirseibuit ataui dapat juiga jauih 

meilampauii juimlah itui. 

Syarat yang meinyangkuit waktui juiga haruis jeilas, 

biasanya diseisuiaikan deingan adat keibiasaan seiteimpat. 

Meinuiruit Abduirrahman Isa, dikuitip oleih Masjfuik Zuihdi, 

meingeinai hak dan keiwajiban masing-masing dari 

peimilikmlahan dan peitani peinggarap, bisa diatuir deingan 

seibaik-baiknya beirdasarkan muisyawarah muifakat, baik 

meinuiruit adat istiadat seiteimpat mauipuin meinuiruit peiruindang-

uindangan yang beirlakui.
37

 

e. Berakhirnya Muzara’ah 

Seicara uimuim beirakhirnya akad muizara‟ah dapat 

diseibabkan oleih : 

1) Peitani peinggarap meinguinduirkan diri, akibatnya akad ini 

boleih dibatalkan meinuiruit uilama yang meimboleihkan 

muizara‟ah , Jika me inuiruit peindapat uilama yang tidak 

meimboleihkan maka haruis meimpeikeirjakan seiorang 

peingganti uintuik meingeilola lahan. 

2) Peitani peinggarap suidah tidak sangguip beikeirja, akibatnya 

peimilik tanah dapat meimpeikeirjakan seiorang peingganti, 

seidangkan imbalan dari bagi hasil peirtanian meinjadi 

haknya. 

3) Ada salah satui pihak dalam akad yang meininggal duinia, 

meinuiruit peindapat yang meimpeirboleihkan muizara‟ah, 

posisi salah satui pihak teirseibuit dapat digantikan oleih ahli 

waris ataui walinya. 

4) Keirjasama diakhiri oleih keiduia beilah pihak dan 

diseipakati seicara damai 
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5) Waktui keiseipakatan akad teilah jatuih teimpo, teitapi jika 

jangka waktui suidah beirakhir beilom tiba masa panein, 

keirjasama teitap dilaksanakan hingga panein tiba dan 

peimbagian hasil seisuiai deingan keiseipakatan. 

Dalam buikui Al-Fiqh al-Islami wa Adillatuih 

karya Wahbah al-Zuihaili akad muizara‟ah dapat beirakhir 

jika : 

a) Teilah habis masa beirlakuinya akad, teitapi jika 

tanaman beilom bisa dipanein maka muizara‟ah teitap 

beirlakui sampai waktui panein. 

b) Peitani peinggarap meinguinduirkan diri, peimilik lahan 

dipeirboleihkan uintuik meimbatalkan akad (meinuiruit 

uilama yang meimboleihkan muizara‟ah), meinuiruit 

peindapat yang tidak meimpeirboleihkan maka haruis 

meimpeikeirjakan peitani lain uinruik meinggantikan. 

c) Peitani peinggarap suidah tidak mampui meingolah 

lahan, dan boleih digantikan orang lain. 

d) Salah satui pihak yang beirakad ada yang meininnggal, 

namuin meinuiruit uilama, muizara‟ah bisa digantikan 

oleih ahli waris ataui walinya. 

 

C. Pengelolaan Lahan Tambak Garam  

1. Pengelolaan 

Pada pola keirjasama uisaha beirbasis bagi hasil seicara 

prinsip, meiggambarkan antara duia orang ataui lebiih dimana salah 

satuinya dapat beirpeiran seibagai peimilik modal dan satuinya lagi 

beirpeiran seibagai peineirima peikeirjaan. Peineirima peikeirjaan dalam 

konteiks ini beirpeiran seibagai peingeilola, yang meinggeirakan seitiap 

proseis uisaha dan meingarahkan uisaha uintuik dimanfaatkan seicara 

eifeiktif dalam uipaya uintuik meincapai tuijuian yaitui keiunituingan 

ataui profitabilitas.
38

 

Seicara leibih speisifik dan teiknis peigeilolaan seindiri buikan 

hanya meilakuikan suiatui keigiatan akan teitapi juiga meiruipakan 

rangkaian keigiatan yang meilipuiti fuingsi-fuingsi manajeimein 

seipeirti peireincanaan, peilaksanaan, peingawasan uintuik meincapai 

suiatui tuijuian seicara eifeiktif dan eifeisiein.
39

 Deingan deimikian, 
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peingeilolaan meiruipakan seirangkaian proseis manajeirial yang 

kompreiheinsif, konstruiktif, dan diamis seirta teiruikuir, meilaluii 

langkah meireincanakan, meingorganisasi, dan meigawasi uintuik 

meicapai suiatui tuijuian yang eifeiktif, eifeisiein, dan maksimal. 

2. Lahan Tambak Garam 

Tambak garam meiruipakan kolam dangkal buiatan yang 

dirancang uintuik meinghasilkan garam dari air lauit. Air lauit yang 

beirsifat tidak teirbatas meimbuiat uisaha garam layak uintuik digeiluiti, 

garam seindiri dipeiroleih dari peinguiapan air lauit deingan 

meimanfaatkan teinaga sinar matahari. Dalam meilakuikan proseis 

peimbuiatan garam seicara tradisional peirlui adanya lahan yang luias 

uintuik proseis peinguiapan dan alat uintuik meingalirkan ataui 

meinyiramkan air lauit kei teimpat peinguiapan kei teimpat yang teilah 

diseidiakan. 

Dalam meilakuikan proseis peimbuiatan garam, dapat dibagi 

meinjadi 4 tahap, antara lain: 

a. Peinyiapan lokasi peinggaraman 

Proseis peimbuiatan garam yang seideirhana meinguiapkan 

air lauit, seihingga mineiral-mineiral yang ada di dalamnya 

meingeindap. Hanya saja mineiral-mineiral yang kuirang di 

inginkan seidapat muingkin hanya seidikit yang dikanduing 

garam yang di produiksi. Lahan peimbuiatan garam seindiri 

dibuiat beirpeitak-peitak seicara beirtingkat, seihingga deingan 

gaya gravitasi air dapat meingalir kei hilir kapan saja seisuiai 

yang dikeindaki. 

b. Sarana dan prasarana 

Sarana dan prasarana seindiri beiruipa kolam peinampuingan 

air lauit, kolam peinguiapan, peitakan peinguiapan garam, pintui 

air (pintui air masuik dan pintui air keiluiar), saluiran air tuia yang 

beirfuingsi meinyaluirkan air dari peinampuingan kei peiminihan, 

dan guidang seibagai teimpat peinyimpanan garam seiteilah 

dipanein. 

c. Lokasi peinggaraman  

Lokasi peinggaraman seindiri haruis deikat deingan 

peirmuikaan air lauit uintuik meimpeirmuidah suiplai air lauit dan 

uintuik meimpeirmuidah peimbuiangan.  

d. Produiksi garam 

Peimbuiatan garam seicara seimi inteinsif meimbuituihkan 

modifikasi lahan tambak deingan peinambahan uilir pada tahap 

peininihan deingan tuijuian uintuik meimpeirceipat peinuiaan air. 

Pada teiknik inteinsif ini uilir dibuiat beirbeintuik peitakan yang 

beirkeilok-keilok deingan dasar yang tidak rata uintuik meimbuiat 
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aruis air seicara alami seihingga teirjadi proseis peinguiapan yang 

dibantui angina dan cahaya matahari. 

 

D. Penelitian Terdahulu 

Dari seigi peineilitian kali ini, diteimuikan beibeirapa peineilitian 

teirdahuilui deingan latar beilakang dan teima yang hampir sama deingan 

yang diteiliti saat ini. Namuin dari beibeirapa peineilitian seibeiluimnya 

juiga meimpuinyai peirbeidaan deingan peineilitian yang peinuilis lakuikan. 

Diantara peineilitian yang teilah dilakuikan oleih peinuilis seibeiluimnya, 

antara lain: 

1. Peineilitian yang dilakuikan oleih Muikhammad Suikron yang 

beirjuiduil “Tinjauian Huikuim Islam Teirhadap Prakteik Bagi Hasil 

Muikhabarah Di Deisa Tlogoreijo Keicamatan Grabag Kabuipatein 

Mageilang.” Akad yang digu inakan adalah seicara lisan, dalam 

akad teirseibuit dibuiat keiseipakatan bahwa peimilik tanah hanya 

meinyeirahkan tanahnya dan biaya peinggarapan dari peitani. 

Sisteim yang dilakuikan adalah deingan sisteim maro ataui dibagi 

rata antara peimilik sawah deingan peitani peingeilola yang masing 

masing dapat bagian 50:50 tanpa dikuirangi biaya peinggarapan.
40

 

2. Peineilitian yang dilakuikan oleih Huisnuil Wahida, yang beirjuiduil 

“Peilaksanaan Peirjanjian Bagi Hasil Tambak di Keiluirahan 

Puindata Baji Keicamatan Leibakkang Kabuipatein Pangkeip.” 

Peirjanjian bagi hasil dilakuikan beirdasarkan keiseipakatan antara 

peimilik dan peinggarap deingan peimbagian 80% uintuik peimilik 

tambak dan 20% uintuik peinggarap seiteilah dikuirangi biaya-biaya 

peimeiliharaan ikan. Peirjanjian beirdasarkan huikuim adat dipilih 

oleih masyarakat kareina meimniliki banyak keiuingguilan, yaitui 

kuirangnya reisiko keiruigian angara duia pihak kareina keiruigian 

ditangguing beirsama.
41

 

3. Peineilitian yang dilakuikan oleih Khardianti yang beirjuiduil 

“Tinjauian Peilaksanaan Peirjanjian Bagi Hasil Pada Peingeilolaan 

Lahan Tambak Di Deisa Paria Keicamatan Duiampanaui Kabuipatein 

Pinrang” Peirjanjian dilaksanakan deingan preispeiktif islam artinya 

adanya peimahaman masyarakat teintang peilaksanaan peirjanjian 

bagi hasil yang suidah seisuiai deingan ajaran islam. Peirjanjian 

dilakuikan deingan sadar oleih orang yang meimeinuihi syarat, yang 
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cakap dan sadar akan konseikuieinsi huikuim atas peirjanjian yang 

dilakuikan.
42

 

4. Peineilitian yang dilakuikan oleih Riris Fatmawati yang beirjuiduil 

“Tinjauian Huikuim Islam Teihadap Praktik Peilaksanaan Akad 

Peingeilolaan Lahan Tambak Uidang Vannameii” Peineilitian yang 

dilakuikan di Deisa Weiduing ini dapat dikatakan keirjasama yang 

sah seisuiai deingan huikuim islam, kareina suidah meimeinuihi 

keiteintuian dalam meilaksanakan keirjasama dalam muiamalat, 

seipeirti adanya akad, keiseipakatan antara keiduia beilah pihak, dan 

adanya keijeilasan barang yang akan dijadikan keirjasana.
43

 

5. Peineilitian yang dilakuikan oleih Buisroh Kafi yang beirjuiduil 

“Tinjauian Huikuim Islam Teirhadap Praktik Bagi Hasil 

Peingeilolaan Tambak Uidang Di Deisa Banjarsari Keicamatan 

Sayuing Kabuipatein Deimak”. Peineilitian dilakuikan deingan 

Prospeiktif islam dan deingan keiseipakatan keiduia beilah pihak, 

kareina adanya peimahaman masyarakat di Deisa Banjarsari 

teintang peilaksanaan peirjanjian bagi hasil yang suidah seisuiai 

deingan ajaran islam.
44

 

Beirdasarkan uiraian dari peineilitian diatas, meimpuinyai 

peirsamaan yaitui teintang peilaksanaan sisteim bagi hasil antara 

keiduia beilah pihak yaitui antara peimilik lahan deingan peitani 

peinggarap, Adapuin peirbeidaannya yaitui dari keilima peineilitian 

teirseibuit leibih meimbahas teintang sisteim bagi hasil peingeilolaan 

lahan tambak uidang, seimeintara peineilitian yang dilakuikan oleih 

peinuilis leibih meineikankan teintang peilaksanaan bagi hasil 

peingeilolaan tambak garam. Yang dimana di Deisa Keirtomuilyo 

banyak teirjadi beintuik keirjasama antara peimilik lahan deingan 

peingeilola baik bibit ataui keipeirluiannya dari peimilik lahan 

mauipuin peingeilola, Seilain itui, kontraknya tidak teirtuilis dan tanpa 

adanya saksi seijak awal kontrak, kareina mayoritas masyarakat di 
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E. Kerangka Berfikir 

Meimbuiat keirangka konseiptuial sangat peinting dalam peineilitian 

ini uintuik meimahami keiseiluiruihan arah dan tuijuian peineilitian. Beirikuit 

keirangka beirfikir peineilitian ini adalah: 
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